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Pendahuluan
Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu

upaya penting dalam meningkatkan kesejahteraan
sosial dan kemandirian ekonomi masyarakat pedesaan
2025).
bertujuan

(Setyawan et al, Program pemberdayaan

masyarakat untuk meningkatkan
kemampuan, keterampilan, serta partisipasi masyarakat
agar mampu mengelola potensi yang dimiliki secara
mandiri dan berkelanjutan. Dalam pembangunan

nasional, masyarakat pedesaan berperan strategis dalam

Email: assymira.am@gmail.com

sektor pertanian, perkebunan, dan UMKM. Data BPS
2025
menyumbang 12,66% terhadap PDB nasional. Selain itu,

tahun menunjukkan  sektor  pertanian
Kementerian Koperasi mencatat 64,2 juta UMKM
berkontribusi sebesar 61,07% terhadap PDB Indonesia.
Kondisi ini menunjukkan pentingnya pemberdayaan
masyarakat desa melalui pendidikan, pelatihan, dan
penguatan ekonomi lokal (Statistik, 2025).

Oleh

mengembangkan berbagai program pemberdayaan

karena itu, pemerintah terus
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melalui pelatihan keterampilan, bantuan usaha, dan
pendampingan masyarakat untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat desa (Pepriyana, 2024).
merupakan salah satu wilayah pedesaan di Kabupaten
Enrekang yang memiliki potensi sumber daya alam
cukup besar, terutama pada sektor pertanian dan usaha
masyarakat berbasis lokal. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik Kabupaten Enrekang tahun 2024,
Kecamatan Baraka memiliki luas wilayah sekitar 159,15
km? dengan mayoritas penduduk bekerja pada sektor
pertanian, perkebunan, dan peternakan. Komoditas
unggulan daerah ini meliputi bawang merah, kopi, padi,
dan hortikultura yang menjadi sumber utama
pendapatan masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa potensi ekonomi lokal di Kecamatan Baraka
memiliki peluang besar untuk dikembangkan melalui
program pemberdayaan masyarakat dan penguatan
usaha berbasis desa(Enrekang, 2024). Potensi tersebut
diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan sosial
masyarakat apabila dikelola secara optimal melalui
program pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan
dan partisipatif (Ardiansyah, Setiawati and Madnasir,
2024).

Kondisi nyata di lapangan menunjukkan bahwa
kesejahteraan sosial dan kemandirian ekonomi
masyarakat pedesaan di Kecamatan Baraka masih
menghadapi berbagai permasalahan. Berdasarkan hasil
observasi awal peneliti, masih terdapat masyarakat
yang memiliki keterbatasan keterampilan kerja,
rendahnya kemampuan dalam mengembangkan usaha
produktif, serta minimnya partisipasi dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat (Noor, 2011). Sebagian besar
masyarakat masih bergantung pada sektor pertanian
tradisional dengan pendapatan yang tidak menentu
kebutuhan

sepenuhnya terpenuhi. Selain itu, beberapa masyarakat

sehingga ekonomi keluarga belum

belum mampu memanfaatkan potensi lokal secara

maksimal untuk meningkatkan taraf hidup keluarga.
Kondisi

masyarakat

tersebut  menyebabkan  sebagian

masih  mengalami kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan sosial dan ekonomi sehari-hari.
Fenomena ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
program pemberdayaan masyarakat masih belum
berjalan secara optimal dalam membantu meningkatkan
kesejahteraan sosial dan kemandirian ekonomi
masyarakat pedesaan di Kecamatan Baraka Kabupaten
2024).

Permasalahan tersebut diperkuat dengan data dan hasil

Enrekang (Rahmawati and Firmansyah,

terdahulu
masyarakat pedesaan

penelitian yang menunjukkan bahwa
masih menghadapi berbagai
Data Badan Pusat

Statistik tahun 2025 menunjukkan bahwa persentase

tantangan sosial dan ekonomi.

penduduk miskin di wilayah pedesaan Indonesia
11,34%,
perkotaan berada pada angka sekitar 6,66% (Enrekang,
2023, 2025). Selain itu, data Kabupaten Enrekang
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat di

mencapai sekitar sedangkan di wilayah

Kecamatan Baraka bekerja pada sektor pertanian dan
usaha informal dengan tingkat pendapatan yang relatif
rendah (Selatan, 2025).

Penelitian terdahulu juga menjelaskan bahwa
rendahnya keterampilan masyarakat, kurangnya akses
pelatihan, dan minimnya pendampingan usaha menjadi
faktor
masyarakat desa (Hidayat and Nurwati, 2023). Secara

utama rendahnya kemandirian ekonomi
teoritis, pemberdayaan masyarakat merupakan proses
peningkatan kemampuan individu maupun kelompok
agar mampu mandiri dalam meningkatkan kualitas
hidupnya (Fadli and Hasanah, 2022). Dengan demikian,
program pemberdayaan masyarakat memiliki peran
penting dalam membantu masyarakat meningkatkan
kesejahteraan sosial dan memperkuat kondisi ekonomi
keluarga di wilayah pedesaan (Sari and Wahyudi, 2024).
Rendahnya kesejahteraan sosial dan kemandirian
ekonomi masyarakat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti kurangnya pelatihan keterampilan, keterbatasan
modal wusaha, rendahnya tingkat pendidikan
masyarakat, serta minimnya pendampingan program
pemberdayaan (Prasetyo and Lestari, 2023). Selain itu,
sebagian masyarakat masih memiliki keterbatasan
pengetahuan dalam mengembangkan usaha berbasis
potensi lokal sehingga peluang ekonomi yang tersedia
belum dimanfaatkan secara optimal. Kurangnya
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan
juga menyebabkan pelaksanaan program belum
memberikan hasil yang maksimal. Apabila kondisi
tersebut terus berlangsung, maka akan berdampak pada
meningkatnya tingkat kemiskinan, pengangguran, serta
rendahnya kualitas hidup masyarakat pedesaan.
Dampak lainnya adalah masyarakat akan
semakin sulit mencapai kemandirian ekonomi dan tetap
bergantung pada bantuan pemerintah maupun pihak
lain dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
(Ramadhani and Yusuf, 2024). Oleh karena itu,
upaya yang lebih efektif
meningkatkan pelaksanaan program pemberdayaan
1570
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masyarakat agar mampu memberikan dampak nyata
terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat
pedesaan.

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan program pemberdayaan masyarakat yang
tidak hanya berfokus pada pemberian bantuan sosial,
tetapi juga pada peningkatan kemampuan dan
partisipasi masyarakat secara aktif dalam kegiatan
ekonomi produktif (Nugraha and Fitriani, 2024).
Program pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan
melalui pelatihan keterampilan, pendampingan usaha
masyarakat, pengembangan UMKM, serta pemanfaatan
potensi lokal yang dimiliki masyarakat di Kecamatan
Baraka Kabupaten Enrekang.

Penelitian  ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk menggambarkan secara
mendalam mengenai

pelaksanaan program

pemberdayaan masyarakat dan perannya dalam
meningkatkan kesejahteraan sosial serta kemandirian
ekonomi masyarakat pedesaan (M.Hatta Uli nuha
Burnama ashari Deceng rumbu, 2025). Kebaruan
penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang tidak
hanya melihat hasil program pemberdayaan, tetapi juga
mendeskripsikan ~ proses

pelaksanaan  program,

partisipasi masyarakat, serta dampak sosial dan
ekonomi yang dirasakan masyarakat secara langsung
setelah mengikuti program pemberdayaan (Harahap
and Siregar, 2023).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peran program pemberdayaan
masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan sosial
dan kemandirian ekonomi masyarakat pedesaan di
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Penelitian ini
difokuskan

pemberdayaan masyarakat,

pada bentuk pelaksanaan program
partisipasi masyarakat
dalam program, faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan program, serta dampak program terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakat. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pemerintah daerah, masyarakat, dan lembaga terkait
dalam mengembangkan program pemberdayaan yang
lebih efektif dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah dalam
Pendidikan ~ Nonformal

khususnya pada bidang pemberdayaan masyarakat dan

pengembangan  kajian

pengembangan masyarakat pedesaan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan
kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan
untuk memahami dan mendeskripsikan secara
mendalam mengenai peran program pemberdayaan
masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan sosial
dan kemandirian ekonomi masyarakat pedesaan
(Rohmawati, 2015). Penelitian kualitatif menekankan
pada pemahaman fenomena sosial berdasarkan kondisi
nyata yang terjadi di lapangan serta pengalaman yang
dirasakan langsung oleh masyarakat. Jenis penelitian
deskriptif dipilih karena penelitian ini berfokus pada
penggambaran secara sistematis mengenai pelaksanaan
program pemberdayaan masyarakat, bentuk partisipasi
masyarakat, serta dampak sosial dan ekonomi yang
muncul dari program tersebut (Prada, 2025). Penelitian
ini dilaksanakan di Kecamatan Baraka Kabupaten
Enrekang karena wilayah tersebut memiliki berbagai
program pemberdayaan masyarakat yang berkaitan
dengan peningkatan kesejahteraan sosial dan
pengembangan ekonomi masyarakat pedesaan. Adapun
waktu penelitian dilaksanakan selama dua bulan, yaitu
pada bulan Februari sampai April 2026 yang dimulai
dari tahap observasi awal, pengumpulan data, hingga
proses analisis data penelitian.

Subjek penelitian atau informan dalam penelitian
ini berjumlah 9 orang yang terdiri atas 1 orang aparat
kecamatan, 2 orang aparat desa, 2 orang pelaksana
program pemberdayaan masyarakat, 1 orang tokoh
masyarakat, dan 3 orang masyarakat yang mengikuti
program pemberdayaan masyarakat di Kecamatan
Baraka Kabupaten Enrekang. Informan penelitian
dipilih karena dianggap mengetahui dan memahami
secara langsung pelaksanaan program pemberdayaan
masyarakat yang berlangsung di wilayah tersebut.
Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan
secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Teknik ini
digunakan karena tidak semua masyarakat memiliki
informasi yang sesuai dengan fokus penelitian (Miles,
Huberman and Saldana, 2020). Selain itu, penelitian ini
juga menggunakan teknik snowball sampling apabila
peneliti memerlukan tambahan informasi dari informan
lain yang dianggap relevan dengan penelitian. Sumber
data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung
melalui wawancara dan observasi terhadap informan
penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh melalui
dokumen, arsip, laporan program, buku, jurnal, dan
data statistik yang berkaitan dengan pemberdayaan
masyarakat serta kondisi sosial ekonomi masyarakat
pedesaan (Murtiningsih, 2025).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
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dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati
secara langsung pelaksanaan program pemberdayaan
masyarakat serta kondisi sosial ekonomi masyarakat di
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Melalui
observasi, peneliti dapat memperoleh gambaran nyata
mengenai aktivitas masyarakat dan pelaksanaan
program pemberdayaan di lapangan. Wawancara
dilakukan secara mendalam kepada seluruh informan
penelitian untuk memperoleh informasi mengenai
pelaksanaan program, bentuk partisipasi masyarakat,
faktor pendukung dan penghambat program, serta
dampak program terhadap kesejahteraan sosial dan
kemandirian ekonomi masyarakat. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa
foto kegiatan, dokumen program, arsip, laporan
kegiatan, dan data pendukung lainnya yang berkaitan
dengan penelitian. Teknik pengumpulan data tersebut
dilakukan secara bertahap agar data yang diperoleh
lebih lengkap, mendalam, dan sesuai dengan fokus
penelitian.

Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian dan pembahasan dalam
penelitian  ini  menjelaskan  peran  program
pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan
kesejahteraan sosial dan kemandirian ekonomi
masyarakat pedesaan di Kecamatan Baraka Kabupaten
Enrekang. Data penelitian diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi terhadap aparat desa,
pelaksana program, tokoh masyarakat, dan masyarakat
peserta program pemberdayaan. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  program  pemberdayaan
masyarakat memberikan dampak positif terhadap
peningkatan keterampilan, partisipasi sosial, dan
kemampuan masyarakat dalam mengembangkan usaha
ekonomi produktif. Selain itu, ditemukan pula faktor
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
program pemberdayaan masyarakat yang
memengaruhi keberhasilan program di masyarakat
pedesaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program
pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Baraka
Kabupaten Enrekang memiliki peran penting dalam
meningkatkan  kesejahteraan sosial masyarakat
pedesaan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
peneliti selama bulan Februari sampai April 2026,
masyarakat mulai aktif mengikuti berbagai kegiatan
pemberdayaan  seperti  pelatihan  keterampilan,
pembinaan kelompok wusaha, dan kegiatan sosial
masyarakat. Hasil observasi menunjukkan bahwa dari
30 masyarakat yang terlibat dalam kegiatan
pemberdayaan, sekitar 22 orang aktif mengikuti
kegiatan pelatihan dan pendampingan usaha
masyarakat. Selain itu, hasil wawancara dengan aparat
desa dan tokoh masyarakat menunjukkan bahwa

program pemberdayaan membantu meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial dan
kegiatan ekonomi kelompok. Salah satu informan
menyampaikan bahwa sebelum adanya program
pemberdayaan, masyarakat cenderung kurang aktif
dalam kegiatan kelompok masyarakat, namun setelah
adanya program pelatihan dan pendampingan
masyarakat mulai terlibat dalam kegiatan bersama.
Hasil dokumentasi berupa foto kegiatan pelatihan dan
kegiatan ~ kelompok usaha  masyarakat juga
menunjukkan adanya keterlibatan masyarakat dalam
pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat di
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.

Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat
dilakukan melalui beberapa kegiatan seperti pelatihan
keterampilan, pendampingan usaha masyarakat,
pembinaan  kelompok  wusaha, dan  kegiatan
pengembangan ekonomi produktif masyarakat desa.
Berdasarkan hasil observasi, program pelatihan
keterampilan dilaksanakan sebanyak 4 kali selama
penelitian berlangsung dengan jumlah peserta sekitar 25
orang masyarakat desa. Pelatihan yang diberikan
meliputi pengolahan hasil pertanian, pengelolaan usaha
kecil, dan pengembangan usaha rumah tangga berbasis
potensi lokal. Hasil wawancara dengan pelaksana
program menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan
diberikan sesuai kebutuhan masyarakat agar
masyarakat mampu mengembangkan usaha secara
mandiri. Selain itu, hasil dokumentasi menunjukkan
adanya kegiatan pendampingan kelompok usaha
masyarakat yang dilakukan oleh aparat desa dan
pelaksana program pemberdayaan masyarakat secara
bertahap. Kegiatan tersebut bertujuan membantu
masyarakat memperoleh keterampilan tambahan yang
dapat digunakan untuk meningkatkan pendapatan

keluarga dan memperkuat ekonomi masyarakat
pedesaan.

Program pemberdayaan masyarakat juga
memberikan dampak terhadap peningkatan

kesejahteraan sosial masyarakat pedesaan di Kecamatan
Baraka Kabupaten Enrekang. Berdasarkan hasil
observasi, masyarakat menjadi lebih aktif dalam
kegiatan sosial seperti gotong royong, kegiatan
kelompok masyarakat, dan kegiatan pelatihan desa
setelah mengikuti program pemberdayaan masyarakat.
Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat
menunjukkan  bahwa  program  pemberdayaan
membantu meningkatkan hubungan sosial masyarakat
karena masyarakat lebih sering bekerja sama dalam
kegiatan kelompok usaha dan kegiatan sosial lainnya.
Selain itu, hasil wawancara dengan masyarakat peserta
program menunjukkan bahwa masyarakat mulai
memiliki rasa percaya diri untuk mengikuti kegiatan
sosial masyarakat. Hasil dokumentasi penelitian berupa
foto kegiatan kelompok masyarakat dan kegiatan
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pelatihan juga menunjukkan bahwa masyarakat terlihat
aktif berpartisipasi dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
program pemberdayaan masyarakat tidak hanya
memberikan dampak ekonomi, tetapi juga membantu
meningkatkan hubungan sosial masyarakat pedesaan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa

program pemberdayaan masyarakat membantu
meningkatkan  keterampilan masyarakat dalam
mengembangkan  usaha  ekonomi  produktif.

Berdasarkan hasil observasi, sekitar 15 masyarakat
peserta program mulai mencoba mengembangkan
usaha kecil berbasis rumah tangga setelah mengikuti
kegiatan pelatihan keterampilan. Usaha yang
dikembangkan masyarakat meliputi pengolahan hasil
pertanian, usaha makanan ringan, dan usaha kecil
berbasis rumah tangga lainnya. Hasil wawancara
dengan masyarakat peserta program menunjukkan
bahwa sebelum mengikuti program pemberdayaan,
masyarakat hanya bergantung pada hasil pertanian
tradisional dengan pendapatan yang tidak menentu.
Namun setelah mengikuti pelatihan, masyarakat mulai
memahami cara mengelola usaha kecil dan
memanfaatkan potensi lokal untuk meningkatkan
pendapatan  keluarga. Hasil dokumentasi juga
menunjukkan adanya aktivitas masyarakat dalam
memproduksi hasil usaha rumah tangga yang memiliki
nilai jual lebih tinggi dibandingkan sebelumnya.

Selain meningkatkan keterampilan masyarakat,
program pemberdayaan masyarakat juga memiliki
peran dalam meningkatkan kemandirian ekonomi
masyarakat pedesaan. Berdasarkan hasil observasi,
masyarakat mulai memiliki kesadaran untuk
mengembangkan usaha secara mandiri dan tidak hanya
bergantung pada pekerjaan utama sebagai petani
tradisional. Hasil wawancara dengan salah satu
masyarakat peserta program menyatakan bahwa
pelatihan  keterampilan = membantu  masyarakat
memperoleh tambahan penghasilan sekitar Rp500.000
sampai Rp1.000.000 per bulan dari usaha kecil yang
mulai dikembangkan setelah mengikuti program
pemberdayaan masyarakat. Selain itu, hasil wawancara
dengan aparat desa menunjukkan bahwa masyarakat
yang mengikuti kegiatan pelatihan terlihat lebih aktif
dalam mengembangkan usaha ekonomi keluarga
dibandingkan sebelum mengikuti program
pemberdayaan. Hasil dokumentasi penelitian juga
menunjukkan adanya kegiatan kelompok usaha
masyarakat yang mulai berkembang melalui
pemanfaatan potensi lokal masyarakat desa.

Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat
di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang didukung
oleh beberapa faktor seperti dukungan pemerintah desa,
partisipasi masyarakat, dan potensi sumber daya alam
yang cukup baik. Berdasarkan hasil observasi,

pemerintah desa menyediakan fasilitas pelatihan dan
membantu pelaksanaan kegiatan pemberdayaan
masyarakat di desa. Hasil wawancara dengan aparat
desa menunjukkan bahwa kerja sama antara pemerintah
desa, pelaksana program, dan masyarakat menjadi
faktor penting dalam mendukung keberhasilan
program pemberdayaan masyarakat. Selain itu,
masyarakat juga  memiliki semangat untuk
meningkatkan kondisi ekonomi keluarga melalui
kegiatan pelatihan dan usaha kelompok masyarakat.
Hasil dokumentasi menunjukkan adanya kegiatan
pendampingan masyarakat dan pertemuan kelompok
usaha yang dilakukan secara rutin untuk membantu
masyarakat mengembangkan usaha ekonomi produktif
secara berkelanjutan.

Meskipun demikian, pelaksanaan program
pemberdayaan  masyarakat masih menghadapi
beberapa kendala. Berdasarkan hasil observasi, sebagian
masyarakat masih memiliki keterbatasan modal usaha
dan rendahnya keterampilan dalam mengembangkan
usaha produktif secara mandiri. Hasil wawancara
dengan pelaksana program menunjukkan bahwa masih
terdapat masyarakat yang kurang aktif mengikuti
kegiatan pelatihan karena keterbatasan waktu dan
rendahnya tingkat pendidikan masyarakat. Selain itu,
hasil wawancara dengan masyarakat peserta program
menunjukkan bahwa kurangnya pendampingan
program secara berkelanjutan menjadi salah satu
kendala dalam pengembangan usaha masyarakat. Hasil
dokumentasi penelitian juga menunjukkan bahwa
masih terdapat beberapa kelompok usaha masyarakat
yang belum berkembang secara maksimal karena
keterbatasan modal dan pemasaran hasil usaha
masyarakat pedesaan.

Secara keseluruhan, hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi menunjukkan bahwa program
pemberdayaan masyarakat memiliki dampak positif
terhadap peningkatan kesejahteraan sosial dan
kemandirian ekonomi masyarakat pedesaan di
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Program
pemberdayaan masyarakat membantu meningkatkan
partisipasi sosial masyarakat, keterampilan masyarakat,
dan kemampuan masyarakat dalam mengembangkan
usaha ekonomi produktif. Selain itu, masyarakat mulai
memiliki kesadaran untuk memanfaatkan potensi lokal
sebagai sumber peningkatan pendapatan keluarga.
Meskipun masih terdapat beberapa kendala seperti
keterbatasan =~ modal usaha dan  kurangnya
pendampingan program secara berkelanjutan, program
pemberdayaan masyarakat tetap memberikan manfaat
terhadap peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat
pedesaan. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara
pemerintah, masyarakat, dan lembaga terkait dalam
meningkatkan pelaksanaan program pemberdayaan
masyarakat agar kesejahteraan sosial dan kemandirian
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ekonomi masyarakat pedesaan dapat terus berkembang
secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa program pemberdayaan masyarakat di
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang memiliki peran
penting dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan
kemandirian ekonomi masyarakat pedesaan. Hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan
bahwa masyarakat menjadi lebih aktif dalam mengikuti
kegiatan sosial dan kegiatan pelatihan yang
dilaksanakan oleh pemerintah desa maupun pelaksana
program pemberdayaan masyarakat. Selain itu,
masyarakat mulai memiliki keterampilan tambahan
dalam mengembangkan usaha kecil berbasis potensi
lokal seperti pengolahan hasil pertanian dan usaha
rumah tangga lainnya (Maulana and Fitri, 2024). Hasil
penelitian  juga menunjukkan bahwa program
pemberdayaan masyarakat membantu masyarakat
memperoleh pengetahuan baru mengenai pengelolaan
usaha ekonomi produktif sehingga masyarakat mulai
memiliki kesadaran untuk meningkatkan pendapatan
keluarga secara mandiri (Saputra and Rahmi, 2023).
Namun demikian, penelitian ini juga menemukan
beberapa kendala dalam pelaksanaan program
pemberdayaan masyarakat seperti keterbatasan modal
usaha, rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, dan
kurangnya pendampingan program secara
berkelanjutan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat masih
memerlukan penguatan agar dapat memberikan
dampak yang lebih optimal terhadap kesejahteraan
sosial dan kemandirian ekonomi masyarakat pedesaan
(Wahyuni and Arman, 2022).

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
program pemberdayaan masyarakat tidak hanya
berfungsi sebagai kegiatan bantuan sosial, tetapi juga
sebagai proses peningkatan kemampuan masyarakat
dalam mengembangkan potensi diri dan lingkungan
sekitarnya. Secara teoritis, pemberdayaan masyarakat
merupakan proses meningkatkan kemampuan individu
maupun kelompok agar mampu mandiri dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya (Pramudita and Hasan,
2024). Temuan penelitian ini sesuai dengan pendapat
para ahli yang menjelaskan bahwa pemberdayaan
masyarakat bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam mengambil keputusan,
mengelola sumber daya, dan mengembangkan usaha
ekonomi secara mandiri (Firmansyah and Dewi, 2022).
Program pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan
melalui pelatihan keterampilan dan pendampingan
usaha terbukti membantu masyarakat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam mengembangkan
usaha produktif. Selain itu, partisipasi masyarakat
dalam kegiatan kelompok usaha juga menunjukkan
adanya perubahan pola pikir masyarakat menuju

kemandirian ekonomi yang lebih baik. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
pemberdayaan masyarakat memiliki peran penting
dalam membangun kesejahteraan sosial dan
meningkatkan kemampuan ekonomi masyarakat
pedesaan secara berkelanjutan (Nurhayati and Akbar,
2023).

Hasil penelitian ini juga memiliki kesesuaian
dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
program  pemberdayaan  masyarakat = mampu
meningkatkan keterampilan, partisipasi sosial, dan
kemandirian ekonomi masyarakat desa. Penelitian
sebelumnya menjelaskan bahwa pelatihan keterampilan
dan pendampingan usaha menjadi faktor penting dalam
meningkatkan =~ kemampuan masyarakat dalam
mengembangkan usaha produktif berbasis potensi
lokal. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu terletak pada fokus kajian mengenai
pemberdayaan masyarakat sebagai upaya peningkatan
kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat pedesaan
(Abdullah and Rahman, 2024). Namun, penelitian ini
memiliki perbedaan pada lokasi penelitian dan kondisi
sosial masyarakat yang diteliti khususnya pada
masyarakat pedesaan di Kecamatan Baraka Kabupaten
Enrekang. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
keberhasilan program pemberdayaan masyarakat
dipengaruhi oleh dukungan pemerintah desa,
partisipasi masyarakat, serta keberlanjutan
pendampingan program. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memberikan implikasi bahwa program
pemberdayaan masyarakat perlu terus dikembangkan
melalui pelatihan keterampilan, pendampingan usaha,

dan  penguatan  partisipasi masyarakat agar
kesejahteraan sosial dan kemandirian ekonomi
masyarakat pedesaan dapat meningkat secara

berkelanjutan (Kurnia and Putra, 2022; M.Hatta Uli
nuha Burnama ashari Deceng rumbu, 2025).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa program pemberdayaan masyarakat di
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang memiliki peran
penting dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan
kemandirian ekonomi masyarakat pedesaan. Hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan
bahwa program pemberdayaan masyarakat mampu
meningkatkan  partisipasi  sosial =~ masyarakat,
keterampilan =~ masyarakat,  serta = kemampuan
masyarakat dalam mengembangkan usaha ekonomi
produktif berbasis potensi lokal. Selain itu, program
pemberdayaan juga membantu masyarakat memiliki
kesadaran untuk lebih mandiri dalam memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga. Namun, pelaksanaan
program masih menghadapi beberapa kendala seperti

keterbatasan modal usaha, rendahnya tingkat
1574



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Mei 2026, Volume 7, Issue 2, 1569-1576

pendidikan masyarakat, dan kurangnya pendampingan
program secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
diperlukan kerja sama antara pemerintah, masyarakat,
dan lembaga terkait dalam meningkatkan pelaksanaan
program pemberdayaan masyarakat agar kesejahteraan
sosial dan kemandirian ekonomi masyarakat pedesaan
dapat berkembang secara optimal dan berkelanjutan.
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